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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Departemen Pendidikan Teknik Mesin 

(DPTM) Universitas Pendidikan Indonesia. Subjek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa DPTM yang mengontrak mata kuliah korosi dan pelapisan 

logam. “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiiki oleh 

populasi tersebut” (Sugiyono, 2012: 81).  Sampel diambil sebanyak dua kelas 

yang dijadikan kelas kontrol dan eksperimen. Penarikan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sample dimana sampel diambil secara khusus 

berdasarkan tujuan dari penelitian. Menurut Arikunto (2006:140) menyatakan 

bahwa dalam pengambilan suatu sampel terdapat beberapa kriteria yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut : 

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri pokok populasi. 

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 

paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat didalam studi 

pendahuluan.  

B. Populasi dan Sampel 

 Penelitian ini dilaksanakan pada perkuliahan semester genap tahun 

2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2013: 124) menyatakan bahwa “sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel”.
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Menurut Sugiyono (2013: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Mata kuliah Korosi dan Pelapisan logam dipelajari pada 

semester 2 dan merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil. Oleh karena 

itu populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa DPTM UPI yang 

mengontrak kuliah Korosi dan Pelapisan Logam. Populasi dari penelitian ini 

ada 80 mahasiswa.  

 “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.” (Sugiyono, 2013: 118). Sampel yang digunakan adalah jumlah 

dari populasi, yaitu mahasiswa yang mengotrak mata kuliah Korosi dan 

Pelapisan logam yang terdiri dari 72 mahasiswa. Sampel terbagi menjadi 2 

kelompok, kelas 1 eksperimen yang terdiri dari 36 mahasiswa dan kelas 2 

adalah kelas kontrol yang terdiri dari 36 mahasiswa .   

C. Desain Penelitian 

Studi yang dilakukan menggunakan desain kelompok kontrol tak-

setara. Penelitian diawali dengan memilih antara dua kelas dan dibedakan 

kedua kelas tersebut yang satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

lagi sebagai kelas kontrol. Pada kedua kelas tersebut diberikan tolak ukur 

awal dengan memberikan pretest kepada kelas kontrol (O1) dan kelas 

ekspeimen (O2). Tahap selajutnya memberikan perlakuan yang bereda kepada 

kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen diberikan pembelajaraan 

menggunakan multimedia animasi (XE), sedangkan kelas kontrol tidak 

diberikan pembelajaraan menggunakan media animasi, hanya menggunakan 

media gambar saja (XK). Tahapan akhir dalam penelitian ini yaitu 

memberikan posttest pada kelas eksperimen (O3) dan kelas kotrol (O4). 

Seperti yang ditunjukan pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3 1 Desain Penelitian 

No Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

1 Eksperimen 
O1 

XE 
O2 

2 Kontrol XK 

 

Keterangan  

O1 :  Hasil Pretest pada kelas eksperimen dan kontrol 

O2 :  Hasil Posttest pada kelas eksperimen dan kontrol 

XE : Perlakuan dengan menerapkan pembelajraan menggunakan media 

animasi 

XK : Perlakuan dengan menerapkan pembelajaraan menggunakan media 

gambar 

  

 Kedua kelas diberikan pretest dan posttest dengan soal yang sama untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan perlakuan yang diberikan. Apabila terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

maka perlakuan yang dilakuka berpengaruh secara signifikan. 

D. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang dilakukan seperti pada Gambar 3.1, dengan 

penjelasannya sebagai berikut 

1. Identifikasi Masalah dan tujuan masalah 

Pada tahap ini peneliti mencari masalah yang terjadi di Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin Universitas Pendidikan Indonesia dan menetapkan 

tujuan penelitian agar masalah tersebut dapat diatasi pada mata kuliah korosi 

dan pelapisan materi elektroplating. 



26 

 
Teguh Prakosa W, 2016 
PENGGUNAAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PADA 
MATA KULIAH KOROSI DAN PELAPISAN LOGAM 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2. Pembuataan Multimedia 

Pada tahap ini peneliti menganalisis materi mengeni elektroplating, 

pengumpulan materi yang akan jadi bahan pembuataan media, kemudian 

pembuataan multimedia animasi dan proses validasi melalui judgment 

oleh dosen mata kuliah korosi dan pelapisan logam dan multimedia terus 

diperbaiki hingga akhirnya layak untuk digunakan. 

3. Membuat Instrumen 

Pada tahap ini melakukan pembuataan instrument berupa lembar 

format judgment media, story board multimedia animasi, lembar soal, 

RPP, dan instrumen-insrumen tersebut diujicoba dan diperbaiki sehingga 

layak digunakan. 

4. Penentuan Kelas 

Pada tahap ini menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dalam penelitian. 

5. Pelaksanaan Penelitian 

a. Pretest, pada tahap ini memberikan test awal sebagai tolak ukur, tes 

dilakukan pada kedua kelas yang menjadi objek penelitian 

b. Proses treatment, pada tahap ini peneliti melakukan proses 

pembelajaraan mengunakan multimedia animasi untuk kelas 

eksperimen dan menggunakan media gambar pada kelas kontrol. 

c. Posttest, pada tahap ini peneliti memberikan test akhir kepada kedua 

kelas tersebut setelah memberikan treatment yang berbeda. 

6. Anaisis Data 

Pada tahap ini peneliti mengolah data yang sudah didapat dari pretest dan 

posttest untuk mengetahui peningkatan yang terjadi pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

7. Kesimpulan dan saran 
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Pada tahap ini peneliti menyimpulkan dan menjawab rumusan masalah 

yang ada pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Identifikasi masalah dan 

tujuan diadakannya 

penelitian 

Wawancara kepada 

mahasiswa yang sudah 

pernah mengikuti kuliah 

korosi dan pelapisan logam 

Observasi ke Lapangan 

Penyiapan Media 1. Judgment Media 

2. Storyboard 

Penyusunan RPP Pembuataan Instrument 

Soal 

Sesuai 

Penentuan Kelompok dan Lokasi 

Pre-Test Pre-Test 

Pembelajaraan 

menggunakan multimedia 

animasi 
Post-test 

 

Post-test 

Pengolahan Data 

Analisis Temuan 

Kesimpulan dan 

saran 

Selesai 

1. Uji N-Gain 

2. Uji  

Homogenitas 

3. Uji 

Normalitas 

4. Uji Hipotesis 

Pembelajaraan 

menggunakan media 

gambar 

YA 

Tidak 



28 

 
Teguh Prakosa W, 2016 
PENGGUNAAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PADA 
MATA KULIAH KOROSI DAN PELAPISAN LOGAM 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Gambar 3.1 Flowchart tahapan prosedur penelitian 

E. Metode Penelitian 

Peningkatan penguasaan konsep dapat diketahui dari adanya hasil 

pretest dan post test antara kelas eksperimen dan kelas control. Sugiyono 

(2012:2) menyatakan bahwa “metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris atau teramati 

yang mempunyai kriteria yang valid. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian eksperimen yang 

bebentuk Quasi Experimental Design. 

Bentuk quasi eksperimen dianggap memiliki kemampuan memberikan 

perkiraan informasi yang diperoleh secara tepat mendekati penelitian 

eksperimen sesungguhnya pada penelitian pendidikan. Hal ini dikarenakan 

subjek yang dilakukan penelitian adalah manusia dimana variabel-variabel 

yang mempengaruhi sulit untuk dikontrol. Dengan adanya kelompok kontrol 

jadi lebih mudah mengetahui sejauh mana perbedaan penguasaan konsep 

mahasiswa yang ada di kelas kontrol dan di kelas eksperimen.   

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen digunakan untuk mengukuur kelayakan multimedia animasi 

tersebut, menurut Arikunto (2006 :160) “Istrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebuh mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa istrumen yaitu : 

1. Instrumen berupa soal  pretest dan posttest untuk digunakan sebagai data 

untuk menganalisis peningkatan hasil belajar. Instrumen ini dibuat dan 
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baru dapat digunakan jika sudah melakukan konsultasi isi soal kepada 

dosen pembimbing. 

 

2. Instrumen non-test 

a. Lembar judgment, lembar judgment media, judgment materi  

Tahap pengujian kelayakan multimedia dilakukan dengan menguji 

tingkat validitas penggunaan media yang meliputi validasi isi (content validity) 

oleh ahli materi dan validasi konstrak (construct validity) oleh ahli media. Ahli 

materi dalam hal ini adalah dosen yang ahli dalam mata kuliah korosi dan 

pelapisan logam, sedangkan ahli media adalah orang yang ahli dalam 

pembuataan media pembelajaraan. Saran-saran yang diberikan oleh kedua ahli 

tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan media 

lebih lanjut. 

Data yang sudah ada dijumlahkan lalu dibandingkan dengan jumlah 

yang diharapkan sehingga diperoleh presentase (Arikunto, 2006 :2004). Data 

ini dianalisis dengan teknik analisi deskriptif kuantitatid yang diungkapkan 

dalam distribusi skor dan presentase terhadap kategori skala penilaian yang 

telah ditetukan seperti pada Tabel 3.2.  Setelah mendapatkan presentase 

langkah selanjutnya mendeskriptidkan dan mengambil kesimpulan tentang 

masing-masing indikator. Kesesuaian aspek dalam pengembangan bahan ajar 

dan media pembelajaraaan. 
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Tabel 3 2 Skala Presentase Tingkat Kelayakan Media 

Presentase Pencapaian (%) Interpretasi 

76-100 Layak 

56-75 Cukup Layak 

40-55 Kurang layak 

0-39 Tidak layak 

Bobot untuk setiap point judgment adalah sebagai berikut 

STL =  Sangat Tidak Layak (0) 

TL =  Tidak Layak (1) 

KL =  Kurang Layak (2) 

L =  Layak (3) 

SL =  Sangat Layak (4) 

 

Selanjutnya untuk memperoleh presentase pencapaian media 

pembelajaraan seperti yang ada pada tabel diatas maka digunakan persamaan . 

  

(Arikunto,2006, hlm 244) 

G. Proses Pengembangan Instrumen 

Pada proses pengembangan instrumen, pengujian instrumen dilakukan 

untuk menentukan apakah soal yang akan digunakan dalam penelitian sudah 

layak atau belum. Dalam hal ini suatu soal atau instrumen dikatakan valid jika 

tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian ini 

pengembangan instrumen dilakukan sebelum melakukan pengambilan data 

penelitian. Penilaian bahwa instrumen soal ini adalah layak dengan 
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dilakukannya pengujian judgment. Pengujian judgment ini diuji oleh ahli pada 

bidang mata kuliah yang akan diteliti dalam hal ini berarti dosen mata kuliah 

korosi dan pelapisan logam. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Instrument yang sudah layak dapat digunakan untuk mendapatkan data 

yang tepat. Instrumen yang digunakan pada penilitian ini yaitu menggunakan 

alat tes berupa soal tes. Soal tes diberikan kepada kedua kelas sebelum adanya 

perlakuan diberikan tes awal (pretest) setelah adanya perlakuan diberikan test 

akhir (posttest). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal test, 

dan juga anket respon mahasiswa. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah N-Gain, pengujian hipotesis 

pada data N-Gain. Untuk lebih jelasnya dijelaskan sebagai berikut. 

1. Nilai N-Gain 

N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa secara 

ternormalisasi. Rumus N-Gain dapat dihitung melalui persamaan : 

 

(Hake,2002, hlm 3) 

Kriteria perolehan pertumbuhan skor ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel 

3.3. 
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Tabel 3 3 Kategori Perolehan Skor 

  

 

 

(

Hake, 2002, hlm 3) 

2. Uji Homogenesis 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan sampel dari populasi dari 2 kelas 

yang homogen. Apabila data menunjukan kelompok data homogen, maka data yang 

berasal dari populasi yang sama layak untuk digunakan. Pengujian homogenitas 

menggunakan nilai dari hasil pre-test kedua kelompok. Apabila data menunjukan 

kelompok data homogen, maka data yang berasal dari populasi yang sama layak 

untuk digunakan. Menurut Siregar (2004 : 90) menyatakan bahwa “kelompok data 

sampel yang homogen, dapat dianggap berasal dari populasi yang sama, sehingga 

boleh digabung untuk dianalisis lebih lanjut, sebagai dasar pengambilan kesimpulan 

tentang populasi”. Pada penelitian ini pengujian homogenitas dilakukan 

menggunakan uji Levene test dengan menggunakan SPSS versi 22. 

Adapun pedoman pengambilan keputusan pada pengujian homogenitas dilakukan 

menggunakan uji Levene test adalah sebagai berikut: 

 Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, data berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai varians tidak sama (tidak homogen). 

 Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas  0,05, data berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai varians sama (homogen). 

 

 

 

Batasan Kategori 

 
Tinggi 

 
Sedang 

 
Rendah 
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3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal 

atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal menjadi syarat untuk menguji hipotesis 

menggunakan statistik parametric. Pengujian normalitas menggunakan nilai hasil 

post-test. Menurut Sugiono (2012: 76) menyatakan bahwa “suatu data yang 

membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adalah 

sama, demikian juga simpangan bakunya”. Pada penelitian ini dalam pengujian 

normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan 

SPSS versi 22. 

Adapun pedoman pengambilan keputusan dalam pengujian normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut:  

 Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi adalah tidak 

normal. 

 Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas  0,05, distribusi adalah 

normal. 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data N-Gain. Untuk sampel independent 

(tidak berkolerasi) dengan jenis data interval, maka uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji t separated varians. T-test merupakan salah satu pengujian parametris yang 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen. T-test 

digunakan bila data berdistribusi normal. Uji T pada pengujian hipotesis dengan 

menggunakan SPSS versi 22. Langkah-langkah pengujian ada pada lampiran. 

Multimedia animasi lebih baik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan 

multimedia animasi. Hasil thitung dengan α = 0,05 yang telah didapatkan kemudian 

bandingkan dengan ttabel dengan kriteria pengujian. 
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Tolak Ho jika: thitung> ttabel pada  dan dk = n – 1  

Terima Ho jika: thitung  ttabel pada  dan dk = n – 1  

Ho: thitung  ttabel: “ Tidak terdapat pengaruh penggunaan multimedia animasi terhadap 

peningkatan hasil belajar konsep elektroplating pada mata kuliah 

korosi dan pelapisan logam”. 

Ha: thitung> ttabel :“ Terdapat pengaruh penggunaan multimedia animasi terhadap 

peningkatan hasil belajar konsep elektroplating pada mata kuliah 

korosi dan pelapisan logam”. 

 


